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ABSTRAK 

 Peningkatan angka persalinan Sectio Caesarea (SC) di Indonesia hingga 

25,9% pada 2023 menambah beban biaya kesehatan. Penggunaan obat di luar 

Formularium Nasional (FORNAS) berkontribusi pada kenaikan biaya yang tidak 

dapat diklaim, sehingga merugikan rumah sakit. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis persentase kepatuhan peresepan terhadap FORNAS dan dampaknya 

terhadap biaya farmakoterapi dan biaya rill tindakan SC di RSUD dr. Soedarso.  

Penelitian observasional analitik dengan desain potong lintang ini menggunakan 

data rekam medis pasien SC tingkat keparahan ringan (kode INA-CBGs O-6-10-I) 

periode Januari–Desember 2023. Sampel terdiri dari 477 pasien yang dipilih secara 

purposive sampling. Analisis deskriptif dan korelasi Spearman digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara kepatuhan peresepan, beban farmakoterapi, dan 

biaya rill. Tingkat kepatuhan peresepan terhadap FORNAS mencapai 85,4%. 

Diagnosa terbanyak adalah Obstructed labour due to fetopelvic disproportion 

(18,6%). Analisis menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat kepatuhan 

dengan beban farmakoterapi (r = -0,625; p<0,05) dan biaya rill (r = -0,591; p<0,05). 

Tingkat kepatuhan peresepan obat terhadap FORNAS secara signifikan 

menurunkan beban farmakoterapi dan biaya rill tindakan SC. Optimalisasi 

kepatuhan terhadap FORNAS penting untuk menekan biaya kesehatan dan 

meningkatkan efisiensi klaim rumah sakit. 

 

Kata kunci: Sectio Caesarea; Formularium Nasional; Kepatuhan Peresepan; Biaya 

Farmakoterapi; Biaya Rill 
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ABSTRACT 

 The increase in the rate of Sectio Caesarea (SC) deliveries in Indonesia to 

25.9% by 2023 adds to the burden of healthcare costs. The use of drugs outside the 

National Formulary (FORNAS) contributes to an increase in unclaimable costs, 

costing the hospital money. This study aims to analyse the percentage of prescribing 

compliance with FORNAS and its impact on pharmacotherapy costs and real costs 

of SC treatment at RSUD dr. Soedarso.   This analytical observational study with a 

cross-sectional design used medical record data of mild severity SC patients (INA-

CBGs code O-6-10-I) for the period January-December 2023. The sample consisted 

of 477 patients selected by purposive sampling. Descriptive analysis and Spearman 

correlation were used to evaluate the relationship between prescribing compliance, 

pharmacotherapy burden, and real cost. The rate of prescribing compliance with 

FORNAS was 85.4%. The most common diagnosis was Obstructed labour due to 

fetopelvic disproportion (18.6%). Analysis showed a significant association 

between the level of compliance with pharmacotherapy burden (r = -0.625; p<0.05) 

and real cost (r = -0.591; p<0.05). Adherence to FORNAS significantly reduced 

pharmacotherapy burden and SC cost. Optimising compliance with FORNAS is 

important to reduce healthcare costs and improve the efficiency of hospital claims. 

 

Keywords: Sectio Caesarea; National Formulary; Prescribing Compliance; 

Pharmacotherapy Costs; Real Cost
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BAB I  

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, kelahiran sesar 

di Indonesia mencapai 25,9%. Angka ini mengalami peningkatan dari tahun 2018  

yaitu 17,6%.  Angka prevalensi persalinan dengan Sectio Caesarea (SC) di 

Kalimantan Barat sendiri mengalami peningkatan sebanyak 4,5% yang mana pada 

tahun 2018 angka persalinan SC hanya 9,9% sedangkan pada tahun 2023 meningkat 

menjadi 14,4%.(1,2) Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan, 

tetapi juga memiliki implikasi signifikan terhadap biaya pelayanan kesehatan. 

Rata-rata biaya riil tindakan SC di RS A sebesar Rp3.873.136,25; RS B 

sebesar Rp7.887.194; dan RS C sebesar Rp1.014.125.684.(3,4,5) Meskipun 

Pemerintah mengeluarkan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) untuk 

membantu meringankan biaya tindak SC yang dilaksanakan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, tetapi jumlah yang ditanggung 

berbeda-beda tergantung jenis rumah sakit dan tingkat keparahan kasus. Hal ini 

akan menyebabkan pembengkakan biaya dan defisit bagi rumah sakit karena rumah 

sakit harus menutupi kekurangan biaya pada tindakan SC. 

Istianisa dan Oktamianti (5) menyebutkan bahwa didapatkan sebanyak 79% 

pasien SC menggunakan obat di luar FORNAS. Praktik ini mengakibatkan 

peningkatan signifikan pada total biaya SC. Penggunaan atau penambahan obat 

diluar Formularium Nasional (FORNAS) mungkin tidak serta merta membuat biaya 
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membengkak secara siginifikan, tetapi penggunaan obat tambahan yang terlalu 

sering mungkin akan memengaruhi pengendalian biaya. 

FORNAS dibuat sebagai kendali mutu dan kendali biaya. Kepatuhan 

peresepan sesuai dengan FORNAS dapat meningkatkan efisiensi pelayanan obat. 

Namun, masih ditemukan permasalahan terkait ketidaksesuaian resep yang 

diberikan dengan FORNAS.(6) Penggunaan obat yang diresepkan di luar FORNAS 

akan menyebabkan kerugian bagi Rumah Sakit. Dikarenakan rumah sakit 

mengalami kegagalan dalam penagihan (klaim) obat ke bagian keuangan dan tim 

verifikator internal BPJS.(7)  Kondisi ini akan menjadi masalah baru bagi rumah 

sakit dalam memberikan pelayanan bagi peserta BPJS kesehatan. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan tingkat kepatuhan penulisan resep 

berdasarkan FORNAS masih di bawah 100% nilai ini masih belum memenuhi 

standar kepatuhan peresepan dari pemerintah yang diatur dalam Kemenkes RI 

No.129/Menkes/SK/II/2008(8). Hal tersebut tentu juga menjadi tolak ukur kualitas 

pelayanan rumah sakit. Penelitian Wahyuni dkk (9), menyebutkan bahwa persentase 

kesesuaian penulisan resep pasien JKN dengan FORNAS sebesar 73,19%. 

Penelitian Ni’matunnisa dan Nurwahyuni (10), di Rumah Sakit Multazam Medika, 

menyebutkan bahwa angka kepatuhan dokter dalam meresepkan obat terhadap 

FORNAS adalah 79,4%. 

Berdasarkan studi pendahuluan di RSUD dr Soedarso, pasien BPJS 

kesehatan pada tahun 2023 mencapai 87,58% dengan pasien kebidanan mencapai 

hampir 6% dari keseluruhan pasien, 68% di antaranya menjalani tindakan SC. 

Melihat permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian analisis 
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kepatuhan penulisan peresepan FORNAS terhadap biaya tarif Indonesian Based 

Cased Groups (INA-CBGs) pada pasien BPJS Rawat Inap khususnya pasien 

dengan diagnosis Sectio Caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. 

Soedarso. 

I.2. Rumusan Masalah   

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Berapa persentase kepatuhan penulisan resep obat pada pasien Sectio 

caesarea di RSUD dr. Soedarso berdasarkan Formularium Nasional 

Indonesia? 

2. Berapa nilai beban farmakoterapi pada paketan Sectio caesarea di RSUD 

dr. Soedarso? 

3. Adakah hubungan antara kepatuhan penulisan resep pada RSUD dr. 

Soedarso terhadap nilai biaya dan nilai beban farmakoterapi pada paketan 

INA-CBG? 

I.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah  

1. Menentukan persentase kepatuhan penulisan resep obat Sectio Caesarea 

pada RSUD dr. Soedarso berdasarkan FORNAS Indonesia. 

2. Menentukan nilai beban farmakoterapi pada paketan Sectio Caesarea pada 

RSUD dr. Soedarso. 

3. Menganalisis hubungan antara kepatuhan penulisan resep pada RSUD dr. 

Soedarso terhadap nilai biaya dan nilai beban farmakoterapi pada paketan 

INA-CBG. 
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I.4. Manfaat Penelitian 

I.4.1. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk memperoleh informasi di 

bidang farmakoekonomi terutama dalam menganalisis hubungan antara kepatuhan 

peresepan terhadap biaya paketan INA-CBGs pasien SC di RSUD dr. Soedarso 

Pontianak periode Januari – Desember 2023.  

I.4.2. Bagi Rumah Sakit 

 Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi RS untuk 

meningkatkan kepatuhan atau sebagai bahan evaluasi. 

I.4.3. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 

khususnya mahasiswa/i kesehatan dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 

  


